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Abstract. This study aims to analyze the effect of the Deep Learning approach assisted by an e-performance rubric 

on the critical thinking skills of tenth-grade vocational high school students in mathematics. The research 

employed a quasi-experimental method with a posttest-only control group design. The participants consisted of 

40 students from SMK TI Global Jimbaran, divided into two groups: an experimental group that received 

instruction using the Deep Learning approach supported by a digital performance rubric, and a control group 

that received conventional teaching, with 20 students in each group. Critical thinking skills were measured using 

a validated essay test that included indicators of inference, analysis, evaluation, explanation, and self-regulation. 

Data analysis involved normality testing, homogeneity testing, and an Independent Samples t-test. The results 

revealed that the implementation of the Deep Learning approach assisted by the Authentic Digital Performance 

Assessment (ADPA) had a significant effect on students’ critical thinking skills. Students who received the 

intervention demonstrated higher learning outcomes compared to those who were taught using conventional 

methods. These findings emphasize that integrating the Deep Learning approach with digital performance 

assessment can serve as an effective instructional strategy in vocational education contexts. 

Keywords: deep learning approach, e-performance rubric, critical thinking, digital assessment, vocational 

education 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan Deep Learning berbantuan e-

performance rubric terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X sekolah menengah kejuruan pada mata 

pelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain posttest-only 

control group. Partisipan penelitian terdiri dari 40 siswa SMK TI Global Jimbaran yang dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan Deep Learning 

dengan dukungan rubrik kinerja digital, dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. 

Masing -masing kelompok terdiri dari 20 siswa. Kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan tes uraian yang 

telah divalidasi dan mencakup indikator inferensi, analisis, evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri. Analisis data 

meliputi uji normalitas, homogenitas, dan uji Independent Samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan Deep Learning berbantuan Authentic Digital Performance Assessment (ADPA) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan tersebut menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

belajar menggunakan metode konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi pendekatan Deep Learning 

dengan asesmen kinerja digital dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan 

vokasi. 

 

Kata kunci: deep learning, e-performance rubric, kemampuan berpikir kritis, asesmen digital, pendidikan vokasi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menyiapkan lulusan yang tidak hanya 

kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan membekali siswa dengan keterampilan yang sesuai 

kebutuhan industri, termasuk kemampuan analitis, problem solving, dan pengambilan 

keputusan berbasis data (Oktafia & Kholisho, 2019).  
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Meskipun penting, penelitian dan evaluasi di berbagai SMK menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih relatif rendah (Rohmad, 2024). Hal ini disebabkan oleh 

dominannya model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, minimnya asesmen 

autentik, serta terbatasnya penggunaan teknologi untuk mendukung proses belajar (Putri et al., 

2021). Banyak guru masih mengandalkan metode ceramah, latihan hafalan, dan penugasan 

yang berfokus pada prosedur tanpa menuntut pemahaman mendalam (Ramadani et al., 2023). 

Kondisi ini membatasi pengembangan keterampilan berpikir kritis yang seharusnya 

mengajarkan siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi alternatif solusi, dan 

memberikan penjelasan logis (Rohmad, 2024). Di era digital saat ini, ketidakterpaduan antara 

metode pembelajaran dan teknologi menghambat potensi siswa untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan industri yang menuntut keterampilan problem solving dan pengolahan informasi 

kompleks (Auliya et al., 2022). 

Pendekatan pembelajaran deep learning menawarkan solusi untuk mengatasi tantangan 

tersebut. Dalam konteks pendidikan, deep learning mengacu pada pembelajaran mendalam 

yang mendorong siswa menghubungkan konsep, memahami materi secara reflektif, dan 

membangun pengetahuan secara konstruktif (Nurul Mutmainnah, 2025). Pendekatan ini 

menekankan pemahaman konseptual dan proses berpikir yang kritis, berbeda dengan 

pembelajaran permukaan (surface learning) yang hanya menekankan hafalan. Deep learning 

menuntut keterlibatan aktif siswa, kemampuan analisis, evaluasi, dan refleksi diri dalam setiap 

proses pembelajaran (Fitriani, 2025). Namun, efektivitas pendekatan ini sangat tergantung 

pada sistem penilaian yang digunakan. Tanpa asesmen yang tepat, kemampuan berpikir kritis 

sulit terukur dan proses pembelajaran tidak dapat dimaksimalkan. 

E-performance rubric atau rubrik kinerja digital merupakan alat yang mendukung 

penerapan pembelajaran deep learning (Jubaedah et al., 2020). Rubrik digital menyediakan 

kriteria penilaian yang jelas dan dapat diakses oleh siswa secara mudah. Dengan rubrik digital, 

siswa mengetahui indikator kinerja yang diharapkan dan dapat mengevaluasi kemampuan 

mereka secara objektif (Hudha et al., 2018). Selain itu, e-performance rubric memberikan 

umpan balik yang sistematis dan real-time, mendorong siswa melakukan refleksi terhadap 

proses dan hasil belajar (Riski & Yogica, 2023). Dalam konteks SMK, penggunaan rubrik 

digital sangat relevan karena sebagian besar tugas siswa berupa proyek, praktik laboratorium, 

presentasi, dan produk digital yang membutuhkan penilaian berbasis kinerja. 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung efektivitas pendekatan ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Muhammad Haris Diponegoro et al., 2021), menunjukkan hasil peningkatan 

signifikan dalam kemampuan siswa memilih metode integrasi yang tepat dan menjelaskan 
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alasan matematisnya. Penelitian terkait penggunaan e-rubric dilakukan oleh (Hudha et al., 

2018) menunjukkan hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri berbantuan aplikasi e-rubric sangat efektif dalam menilai kerja ilmiah 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  Penelitian yang dilakukan (Fitriani, 2025) 

menunjukkan bahwa deep learning dalam pendidikan merupakan pendekatan yang melibatkan 

pemahaman mendalam terhadap materi pembelajaran melalui proses berpikir kritis, reflektif, 

kreatif, dan aplikatif. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa melalui interaksi 

sosial dan emosional, serta meningkatkan keterampilan seperti pemecahan masalah, inovasi, 

dan kerja sama. Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung penerapan 

deep learning, terutama dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa 

melalui sistem adaptif dan platform online. 

Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan. Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut belum mengkaji secara langsung pengaruh kombinasi antara pendekatan 

deep learning dan e-performance rubric terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK, 

terutama pada berbagai kompetensi keahlian yang berbeda seperti PPLG, TJKT, DKV, AKL, 

dan BD. Hal ini menjadi celah penelitian yang perlu ditindaklanjuti. SMK TI Bali Global 

Jimbaran sebagai sekolah vokasi berbasis teknologi memberikan konteks yang tepat untuk 

mengkaji efektivitas pendekatan deep learning berbantuan rubrik kinerja digital. Kompleksitas 

kurikulum dan beragamnya kompetensi keahlian menuntut pendekatan pembelajaran yang 

tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis, 

reflektif, dan analitis. Dengan mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning 

yang didukung e-performance rubric, siswa diarahkan untuk memahami tujuan pembelajaran, 

mengevaluasi proses kerja mereka, dan menghubungkan konsep secara mendalam. 

Urgensi penelitian ini semakin penting mengingat tuntutan dunia kerja yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, adaptabilitas terhadap teknologi, dan kemampuan memecahkan 

masalah kompleks. Implementasi pendekatan deep learning yang dipadukan dengan e-

performance rubric diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran vokasi dengan 

memberikan umpan balik yang jelas, objektif, dan membangun kompetensi berpikir tingkat 

tinggi siswa. Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris, tetapi juga 

menjadi acuan praktis bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

terukur, dan relevan dengan kebutuhan industri. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Pendekatan Deep Learning dalam Pendidikan 

Pendekatan deep learning dalam pendidikan menekankan pembelajaran yang bersifat 

mendalam, reflektif, dan terintegrasi dengan konteks nyata (Fitriani, 2025). Berbeda dengan 

pembelajaran permukaan (surface learning) yang hanya berfokus pada hafalan, deep learning 

mendorong siswa untuk memahami konsep secara menyeluruh, menghubungkan antar-konsep, 

dan membangun pengetahuan secara aktif (Rahmandani et al., 2025). Aktivitas pembelajaran 

deep learning menuntut keterlibatan kognitif tinggi, termasuk kemampuan analisis, evaluasi, 

sintesis, dan refleksi diri (Priatna et al., 2021). Kurikulum Merdeka mengadopsi pendekatan 

deep learning atau pembelajaran mendalam yang menekankan pemahaman konsep secara 

mendalam, bermakna, dan kontekstual (Gaol, 2025). Tujuan utama pendekatan ini adalah 

membentuk Profil Pelajar Pancasila yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan mampu memecahkan masalah 

secara efektif. Pendekatan ini menekankan pada penguasaan materi yang lebih sedikit namun 

lebih mendalam (mindful), dilaksanakan secara aktif dan menyenangkan (joyful learning), 

sehingga siswa dapat memahami alasan dan tujuan dari setiap proses pembelajaran (Fitriani, 

2025). Pendekatan deep learning dalam Kurikulum Merdeka dapat dijelaskan melalui tiga pilar 

utama: 

a) Meaningful Learning (Pembelajaran Bermakna) 

Materi pelajaran dihubungkan dengan kehidupan nyata agar relevan bagi siswa. Dengan 

demikian, siswa dapat melihat hubungan antara konsep yang dipelajari dan konteks praktis 

di sekitar mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif (Hadyan et 

al., 2025). 

b) Mindful Learning (Pembelajaran Sadar) 

Siswa diarahkan untuk fokus pada proses belajar, menyadari apa yang mereka pelajari, 

serta memahami alasan dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Mindful learning membantu 

siswa menginternalisasi konsep dan meningkatkan kesadaran metakognitif (Fitriani, 2025). 

c) Joyful Learning (Pembelajaran Menyenangkan) 

Pembelajaran diselenggarakan secara aktif, interaktif, dan menyenangkan, tanpa tekanan 

berlebihan. Siswa didorong untuk terlibat dalam diskusi, kolaborasi, dan eksplorasi konsep, 

sehingga motivasi dan keterlibatan belajar meningkat (Fitriani, 2025). 
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2.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara logis, menilai 

argumen, menarik kesimpulan, serta membuat keputusan yang tepat. Berpikir kritis mencakup 

indikator inferensi, analisis, evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri (Aini & Putri, 2020). Dalam 

pendidikan vokasi, berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan masalah teknis dan 

konseptual yang kompleks (Sunismi, 2019). Beberapa indikator kemampuan berpikir kritis 

yang relevan dalam konteks pembelajaran vokasi meliputi (Rohmad, 2024): 

a) Inferensi: Kemampuan menarik kesimpulan yang logis dari data, fakta, atau informasi yang 

tersedia. 

b) Analisis: Kemampuan memecah informasi atau konsep menjadi bagian-bagian penting 

untuk memahami hubungan dan pola. 

c) Evaluasi: Kemampuan menilai validitas argumen, bukti, atau strategi dalam memecahkan 

masalah. 

d) Eksplanasi: Kemampuan menjelaskan alasan, prosedur, atau konsep secara jelas dan 

sistematis. 

e) Regulasi Diri: Kemampuan mengontrol proses berpikir, merefleksikan strategi pemecahan 

masalah, dan memperbaiki kesalahan secara mandiri. 

Indikator-indikator ini menjadi dasar penilaian kemampuan berpikir kritis siswa, termasuk 

dalam asesmen berbasis e-performance rubric, di mana siswa diberi umpan balik yang jelas 

dan objektif mengenai kualitas berpikir mereka. 

2.3 E-Performance Rubric 

E-performance rubric adalah rubrik kinerja berbasis digital yang memuat kriteria penilaian 

secara sistematis, jelas, dan dapat diakses oleh siswa (Jubaedah et al., 2020). Rubrik ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai scaffolding kognitif yang membantu 

siswa memahami ekspektasi penilaian dan memperbaiki kualitas kinerja mereka secara real-

time (Hudha et al., 2018). Penggunaan rubrik digital memungkinkan guru memberikan umpan 

balik yang objektif dan terukur, sekaligus mendorong siswa melakukan refleksi diri dan 

penilaian sejawat (Riski & Yogica, 2023). Dengan e-performance rubric, guru dapat 

memberikan umpan balik real-time yang objektif dan terukur, sementara siswa dapat 

melakukan self-assessment maupun peer-assessment secara lebih terarah. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pembelajaran berbasis deep learning, di mana fokus tidak hanya pada hasil, 

tetapi juga pada proses berpikir siswa. Karakteristik E-Performance Rubric (Pramartha et al., 

2024): 
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a) Kriteria yang Jelas dan Terukur: Setiap aspek kinerja dijelaskan dengan indikator yang 

spesifik dan dapat diobservasi. 

b) Digital dan Interaktif: Rubrik diakses melalui platform digital sehingga memudahkan 

penilaian, dokumentasi, dan umpan balik. 

c) Mendukung Refleksi: Siswa dapat membandingkan kinerja mereka dengan standar yang 

ditetapkan, melakukan evaluasi diri, dan merencanakan perbaikan. 

d) Fleksibel: Dapat diterapkan pada berbagai jenis tugas, mulai dari proyek, tugas praktik, 

hingga produk digital. 

Integrasi rubrik digital dengan pendekatan deep learning diharapkan dapat memperkuat 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui evaluasi proses dan hasil belajar yang 

transparan dan sistematis. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain posttest-

only control group. Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang menerima pembelajaran menggunakan pendekatan deep learning berbantuan 

e-performance rubric dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran konvensional. Desain 

ini relevan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi pada mata pelajaran Matematika tanpa 

memerlukan pretest, dengan memperhatikan kesetaraan kemampuan awal antar kelompok.  

 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 
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Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK TI Bali Global Jimbaran yang 

mengikuti mata pelajaran Matematika. Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa, yang terbagi 

menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen sebanyak 20 siswa memperoleh pembelajaran 

dengan pendekatan deep learning berbantuan e-performance rubric, sedangkan kelompok 

kontrol sebanyak 20 siswa mengikuti pembelajaran konvensional. Pemilihan sampel dilakukan 

secara purposive untuk memastikan kesamaan kemampuan dasar siswa dan menjaga validitas 

perbandingan antar kelompok. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah penerapan pendekatan deep learning berbantuan e-performance 

rubric, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 

berpikir kritis diukur melalui tes uraian Matematika yang mengacu pada indikator inferensi, 

analisis, evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri. Data dikumpulkan menggunakan tes uraian 

yang telah divalidasi dan menunjukkan reliabilitas yang memadai untuk digunakan dalam 

penelitian ini. Instrumen ini dirancang untuk menilai kualitas berpikir kritis siswa dalam 

konteks pemecahan masalah matematika, termasuk kemampuan menganalisis soal, 

menerapkan strategi penyelesaian yang tepat, menilai langkah-langkah perhitungan, serta 

mengevaluasi dan memperbaiki kesalahan secara mandiri. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. Langkah analisis 

meliputi uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, uji homogenitas untuk menilai 

kesamaan varians antar kelompok, dan uji Independent Samples t-test untuk membandingkan 

rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Interpretasi hasil uji t dilakukan dengan mempertimbangkan signifikansi p < 0,05.  

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

1) Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan 

pembelajaran dengan pendekatan deep learning berbantuan e-performance rubric dan 

kelompok kontrol yang belajar menggunakan metode konvensional. Tes kemampuan berpikir 

kritis diberikan setelah perlakuan dengan indikator meliputi inferensi, analisis, evaluasi, 

eksplanasi, dan regulasi diri. Berikut adalah hasil statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis 

kedua kelompok. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelompok N Mean SD Min Max 

Eksperimen 20 82,35 6,12 72 94 

Kontrol 20 74,10 7,21 60 87 
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Data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan deep learning berbantuan e-performance rubric memiliki 

performa berpikir kritis yang lebih baik dibanding siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. 

2) Uji Asumsi Statistik 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai 

prasyarat analisis parametrik. 

Tabel 2. Output Tests of Normality 

Kelompok Kolmogorov–Smirnov Statistic df Sig. 

Eksperimen 0.134 20 0.200* 

Kontrol 0.151 20 0.170 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai signifikansi 

lebih besar dari 0.05 pada kedua kelompok (Eksperimen dan Kontrol). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan berpikir kritis pada kedua kelompok 

berdistribusi normal, sehingga analisis parametrik (Independent Samples t-test) dapat 

dilanjutkan. Selain uji normalitas, penelitian ini juga melakukan uji homogenitas varians 

sebagai prasyarat analisis parametrik. Uji homogenitas menggunakan Levene’s Test 

bertujuan untuk memastikan bahwa varians kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, berada dalam kondisi yang sama atau tidak berbeda secara 

signifikan. 

Tabel 3. Output Test of Homogeneity of Variances 

Variabel Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

1.181 1 38 0.284 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi Levene’s Test sebesar 0.284, lebih besar 

dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen. 

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, maka data memenuhi 

persyaratan untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan uji parametrik Independent Samples 

t-test dalam menguji perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kedua kelompok. 

 

 



 
 
 

e-ISSN : 3090-9473; p-ISSN : 3090-5729, Hal. XX-XX 
 

539    SOKOGURU – Volume. 5 Nomor. 3 Desember 2025 
 
 

3) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan deep learning berbantuan e-performance rubric dan siswa yang menerima 

pembelajaran konvensional. Karena data pada kedua kelompok telah memenuhi asumsi uji 

parametrik yaitu berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka analisis 

dilanjutkan menggunakan Independent Samples t-test. Uji ini digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berhubungan dan relevan dengan 

desain penelitian posttest-only control group. 

Hipotesis nol (H₀) dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sedangkan 

hipotesis alternatif (H₁) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

antara kedua kelompok. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent Samples t-

test, diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel Uji 4. Hipotesis (Independent Samples t-test) 

Variabel Levene’s 

Test F 

Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Difference 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

1.181 0.284 3.85 38 0.000 8.25 2.14 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t = 3,85 dengan signifikansi p = 0,000, yang 

berarti nilai p < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif 

(H₁) diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selisih 

rata-rata sebesar 8,25 poin menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan deep 

learning berbantuan e-performance rubric memperoleh capaian kemampuan berpikir kritis 

yang lebih tinggi secara signifikan dibanding siswa yang belajar dengan pendekatan 

konvensional. 

Secara keseluruhan, hasil ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan deep 

learning yang dipadukan dengan rubrik kinerja digital mampu memperkuat proses kognitif 

tingkat tinggi, memperjelas ekspektasi kinerja, serta mendorong siswa untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menjelaskan strategi pemecahan masalah secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, penggunaan e-performance rubric dalam pembelajaran matematika 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMK. 



 
 
 

Pengaruh Pendekatan Deep Learning Berbantuan E-Performance Rubric Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa SMK 

540    SOKOGURU – Volume. 5 Nomor. 3 Desember 2025 
 
 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Deep Learning Approach yang 

menekankan proses belajar mendalam, pemaknaan, dan hubungan antarkonsep. Teori Biggs 

& Tang menyebutkan bahwa pendekatan deep learning mendorong siswa untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi secara mandiri (Wibowo & Waluya, 

2025). Dalam konteks pembelajaran SMK, terutama pada mata pelajaran yang 

membutuhkan pemecahan masalah, pendekatan ini membantu siswa untuk tidak sekadar 

menghafal, tetapi mengonstruksi pengetahuan baru melalui aktivitas belajar yang bermakna 

(Hadyan et al., 2025). Selain itu, penggunaan Authentic Digital Performance Assessment 

mendukung prinsip asesmen autentik yang dikemukakan oleh Wiggins, yaitu asesmen harus 

mencerminkan tugas dunia nyata, berbasis kinerja, dan mengevaluasi kemampuan siswa 

dalam konteks yang relevan. ADPA memungkinkan siswa menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis melalui proyek digital, demonstrasi kinerja, analisis kasus, dan evaluasi 

berbasis rubrik digital. Keterpaduan antara pendekatan deep learning dan asesmen digital 

menciptakan pengalaman belajar yang terstruktur, terukur, serta sesuai dengan karakteristik 

era digital saat ini. Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya, 

Penelitian oleh  (Nurul Mutmainnah, 2025) menemukan bahwa pendekatan deep learning 

mampu meningkatkan kemampuan analitis dan evaluatif siswa secara signifikan. Penelitian 

(Pramartha et al., 2024)  menunjukkan bahwa penggunaan E-Asessment Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada model problem possing efektif dan signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah matematika diskrit. Hasil penelitian 

ini memperkuat temuan-temuan tersebut, khususnya pada konteks penggunaan ADPA 

sebagai alat asesmen yang efektif untuk mengukur kompetensi tingkat tinggi. Dari sudut 

pandang praktis, penggunaan ADPA juga memberikan kemudahan bagi guru SMK karena 

proses asesmen dapat terdokumentasi secara digital, objektif melalui rubrik kinerja, dan 

lebih efisien dalam pengelolaan data hasil belajar. Selain itu, siswa lebih antusias karena 

asesmen dilakukan melalui media digital yang familiar dengan mereka, seperti aplikasi 

desain, video, atau platform pembelajaran digital lainnya. 

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi pendekatan deep 

learning dan asesmen autentik digital tidak hanya meningkatkan hasil belajar dalam ranah 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara 

keseluruhan. Pendekatan ini relevan untuk diterapkan pada pembelajaran abad 21 yang 

menuntut siswa SMK memiliki kompetensi analitis, kreatif, dan mampu memecahkan 

masalah kompleks secara mandiri.  
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5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan Deep Learning berbantuan Authentic Digital Performance Assessment (ADPA) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan tersebut menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional. Temuan ini 

menegaskan bahwa integrasi pembelajaran mendalam dengan asesmen kinerja digital mampu 

memperkuat kemampuan analisis, evaluasi, dan refleksi siswa dalam konteks pendidikan 

vokasi. Berdasarkan hasil tersebut, guru disarankan untuk menerapkan pendekatan ini secara 

lebih luas dalam pembelajaran, sementara sekolah perlu menyediakan dukungan teknologi 

yang memadai. Penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan sampel, mata pelajaran, dan 

desain eksperimen untuk memperkuat generalisasi efektivitas model pembelajaran ini.. 
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